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Abstrak
 

Penelitian ini hendak mengetahui strategi sayap perempuan partai politik yaitu Kesatuan Perempuan Partai

Golongan Karya (KPPG) dalam mendorong keterwakilan perempuan di Partai Golongan Karya pada

pemilihan umum legislatif 2014. Dengan diakuinya KPPG dalam landasan formal AD/ART Partai Golkar

pada 2009 sebagai organisasi sayap yang bertugas menjadi sumber rekrutmen perempuan Partai Golkar baik

untuk kepengurusan maupun pencalegan pada Pemilu Legislatif 2014. Namun, meskipun jumlah pengurus

perempuan Partai Golkar mengalami kenaikan akan tetapi angka keterwakilan perempuan Partai Golkar

dalam parlemen tidak mengalami kenaikan. Pijakan teoritis penelitian ini yaitu politik kehadiran dari Anne

Philips, strategi partai politik dalam meningkatkan representasi perempuan dalam politik dari Joni

Lovenduski, teori proses rekrutmen dari Pippa Norris, dan teori lainnya yang terkait penelitian. Peneliti

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan wawancara dan studi dokumen.

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya peraturan perundang-undangan

tentang afirmasi, KPPG berusaha memanfaatkannya untuk meningkatkan keterwakilan perempuan di

internal Partai Golkar. Strategi yang dilakukan KPPG untuk meningkatkan keterwakilan perempuan dalam

kepengurusan adalah membuat program Desa Dasa Karya dan berusaha memasukkan perempuan di dalam

peran-peran strategis dalam kepengurusan Partai Golkar. Sedangkan strategi untuk meningkatkan

keterwakilan perempuan dalam pencalonan legislatif Partai Golkar pada Pemilu Legislatif 2014 adalah

dengan membuat kebijakan 'One Gate Policy', mengawal nomor urut caleg perempuan, memberikan

pendampingan dan pembekalan terhadap caleg-caleg perempuan, dan menjalin kerjasama dengan sayap-

sayap perempuan lintas partai. Namun terdapat faktor-faktor yang menghambat strategi KPPG. Faktor-

faktor tersebut adalah aturan Partai Golkar, struktur Partai Golkar yang didominasi laki-laki, rekrutmen yang

oligarki, tipe kepemimpinan ketua umum Partai Golkar, kepemimpinan internal KPPG, motivasi dan

kapabilitas kader perempuan, serta internal KPPG yang tidak fokus mengangkat isu perempuan. Sehingga

implikasi teoritis yang muncul bahwa meskipun partai politik membuka kesempatan kepada perempuan

untuk berkarir dalam dunia politik tetapi partai politik tetap tidak menyediakan jalan bagi perempuan untuk

memasuki posisi yang berpengaruh dalam politik. Perempuan minim posisi strategis di dalam partai politik

dan posisi strategis juga sulit diraih oleh perempuan.

......This study discussed about the strategies of womens movements in political party that is Golongan

Karya Womens Union in encouraging womens representation in the Golongan Karya (Golkar) Party in 2014

Legislative Elections. With the recognition of KPPG in the formal basis of Statutes and Bylaw Golkar's

Party in 2009 as an organization who has duty to become a source of women recruitment for Golkar Party
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both for stewardship and scrutiny in the 2014 Legislative Election. However, although the number of

women members of Golkar Party has increased, Golkar Partys female representation in parliament has not

increased. The theoretical basis of this research is political presence from Anne Philips, the strategy of

political parties in increasing womens representation in politics from Joni Lovenduski, the theory of the

recruitment process from Pippa Norris, and other theory related to this study. This study uses a qualitative

method with interview and document study approach.

Findings in this study indicated that with the existence of legislation concerning affirmations, KPPG has

utilized the legislation to increase womens representation within Golkar Party. The strategy carried out by

KPPG to increase women's representation in the management by establishing Desa Dasa Karya program and

including women in the strategic roles in the Golkars management. While the strategy to increase the

womens representation in Golkar Party legislative nomination in the 2014 Legislative Election is

establishing One Gate Policy, guarding the serial numbers of female candidates, providing assistance and

debriefing for female candidates, and establishing the cooperation with cross-party womens wings.

However, there are factors that inhibit the strategies from KPPG. The factors such as: the rules in Golkar

Party, the men-dominated structure, the oligarchy recruitment, the General Chairmans leadership type,

KPPG internal leadership, the motivation and capability of women cadres, as well as internal KPPG does

not focus on raising womens issues. So, the theoretical implications appeared that eventhough the political

parties has given opportunities for women to pursue careers in politics, the political parties still not yet

provide a path for women to take an influential positions in politics. The lack of womens strategic positions

in political parties also strategic positions are difficult for women to achieve.


